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RINGKASAN 

FERISKA AYU FIRMADARI. Pengakaran In Vitro, Hardening dan Aklimatisasi 

Planlet Marigold Tagetes erecta dan Tagetes patula. Dibimbing oleh DEWI 

SUKMA, MUHAMAD SYUKUR, dan SYARIFAH IIS AISYAH. 

 

Bunga marigold (Tagetes spp.) merupakan tanaman berbunga multifungsi 

yang termasuk dalam famili Asteraceae. Marigold merupakan tanaman hias yang 

memiliki nilai ekonomi tinggi karena digunakan sebagai bunga utama pada upacara 

keagamaan, sesajian harian, bahan baku industri makanan, farmasi, pewangi dan 

penghasil minyak esensial.  

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan media pengakaran in vitro yang 

lebih baik, mendapatkan kondisi hardening yang optimum untuk mendukung 

aklimatisasi dan mendapatkan kombinasi media aklimatisasi yang baik pada 

tanaman marigold. Penelitian ini menggunakan dua kultivar tanaman marigold 

yaitu Sudamala Oranye 1 dan Takengon. Penelitian terdiri atas tiga tahap, yaitu 

pengujian komposisi media pengakaran in vitro, perlakuan lama hardening pada 

suhu ruang, dan pengujian  kombinasi media aklimatisasi planlet.  

Penelitian ini menunjukkan bahwa kombinasi hormon IAA, IBA, dan Ca-

Pantothenate berpengaruh nyata terhadap parameter pengakaran dan pertumbuhan 

planlet marigold in vitro. Media MS yang dikombinasikan dengan 0,5 mg L⁻¹ IAA 

dan 0,5 mg L⁻¹ IBA merupakan media terbaik untuk kultivar Takengon, sedangkan 

penambahan 1 mg L⁻¹ Ca-Pantothenate menghasilkan hasil optimal pada kultivar 

Sudamala Oranye 1. 

Perlakuan lama hardening berpengaruh terhadap keberhasilan planlet hidup 

ex vitro, di mana lama hardening 6 hari memberikan hasil terbaik, yaitu 100% 

keberhasilan hidup pada kultivar Sudamala Oranye 1 dan 97,2% pada kultivar 

Takengon. 

Media aklimatisasi berperan penting dalam keberhasilan adaptasi planlet. 

Media A1 (arang sekam, vermikompos, cocopeat, dan vermikulit dengan 

perbandingan 1:1:1:1) memberikan hasil terbaik untuk kultivar Takengon (91,1%) 

dan Sudamala Oranye 1 (84,4%). Selain itu, media A4 (cocopeat + vermikulit; 1:1) 

juga mendukung tingkat hidup yang tinggi pada kultivar Sudamala Oranye 1. 

 

Kata kunci: aklimatisasi, hardening, marigold (Tagetes spp.), media tanam, 

pengakaran in vitro 
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SUMMARY 

FERISKA AYU FIRMADARI. Establishment of  In Vitro Shoot Rooting, 

Hardening, and Acclimatization of Marigold Plantlets Tagetes erecta and Tagetes 

patula Plantlets. Supervised by DEWI SUKMA, MUHAMAD SYUKUR, and 

SYARIFAH IIS AISYAH. 

 

 Marigold flowers (Tagetes spp.) are multifunctional flowering plants 

belonging to the family Asteraceae. Marigold is an ornamental plant with high 

economic value due to its use as a primary flower in religious ceremonies, daily 

offerings, and as raw material in the food, pharmaceutical, fragrance, and essential 

oil industries. 

This study aims to develop a better in vitro rooting medium, determine the 

optimal hardening conditions to support acclimatization, and identify a suitable 

acclimatization media combination for marigold plants. Two marigold cultivars, 

Sudamala Oranye 1 and Takengon, were used in this research. The study consisted 

of three stages: testing the composition of the in vitro rooting medium, hardening 

duration treatment at room temperature, and testing combinations of acclimatization 

media for plantlets. 

The results showed that the combination of hormones IAA, IBA, and Ca-

Pantothenate significantly affected the rooting parameters and growth of in vitro 

marigold plantlets. The MS medium supplemented with 0.5 mg L⁻¹ IAA and 0.5 mg 

L⁻¹ IBA was the best medium for the Takengon cultivar, while the addition of 1 mg 

L⁻¹ Ca-Pantothenate produced optimal results for the Sudamala Oranye 1 cultivar. 

Hardening duration influenced the survival rate of ex vitro plantlets, with a 6-

day hardening period providing the best results 100% survival for Sudamala Oranye 

1 and 97.2% for Takengon. 

Acclimatization media played an important role in the successful adaptation 

of plantlets. Media A1 (a mixture of rice husk charcoal, vermicompost, cocopeat, 

and vermiculite in a 1:1:1:1 ratio) yielded the best survival rates of 91.1% for 

Takengon and 84.4% for Sudamala Oranye 1. In addition, media A4 (cocopeat+and 

vermiculite; 1:1) also supported a high survival rate for the Sudamala Oranye 1 

cultivar. 
 

Key word: acclimatization, hardening, marigold (tagetes spp.), planting media, rooting 

in vitro 
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